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Accepted Jan 30, 2026 saat, maka diperlukan suatu alternatif yang dapat memberikan kemudahan dan memiliki

kemampuan layaknya seorang dokter hewan. Metode Dempster Shafer merupakan
metode penalaran yang digunakan untuk mencari ketidakkonsistenan akibat
penambahan dan pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini digunakan metode ini karena memungkinkan dapat
melakukan pekerjaan seorang pakar, sekaligus dapat mengetahui probabilitas dan
persentase dari penyakit yang mungkin diderita. Proses aturan kombinasi awal sampai
aturan kombinasi terakhir berdasarkan gejala, maka dapat disimpulkan bahwa nilai
densitas yang paling kuat adalah pada penyakit Ringworm Berat dengan nilai dennsitas
yaitu 0,723 atau 72,3%. Berdasarkan hasil pembahasan tentang penerapan metode
Dempster Shafer untuk mendiagnosa penyakit Ringworm yang telah dikemukakan,
maka dapat diperoleh sebuah Kesimpulan bahwa Pengidentifikasian jenis penyakit
Ringworm dilakukan dengan pengetahuan pakar ke dalam bentuk rule dan nilai
probabilitas sehingga dapat diketahui jenis penyakit Ringworm.

Kata Kunci : Diagnosa, Penyakit, Anjing, Ringworm, Sistem Pakar.

Abstract

As pets, dogs have their own privileges for every dog owner. Due to the limited existence
of veterinarians and not always available at all times, an alternative is needed that can
provide convenience and has the ability like a veterinarian. The Dempster Shafer
method is a reasoning method used to find inconsistencies due to the addition and
subtraction of new facts that will change the existing rules. Therefore, in this research,
this method is used because it allows it to do the work of an expert, as well as being able
to determine the probability and percentage of diseases that may be suffered. Process
to the last combination rule based on symptoms, it can be concluded that the strongest
density value is in Severe Ringworm disease with a density value of 0.723 or 72.3%.
Based on the results of the discussion about the application of the Dempster Shafer
method to diagnose Ringworm disease that has been stated, conclusions can be
obtained, Identifying the type of Ringworm disease is done with expert knowledge in the
form of rules and probability values so that the type of Ringworm disease can be known.

Keyword : Diagnosis, Disease, Dog, Ringworm, Expert System.

1. PENDAHULUAN
Memelihara anjing memang memiliki banyak manfaat, akan tetapi memelihara anjing memiliki banyak resiko
diantaranya ialah anjing merupakan satu jenis hewan peliharaan Seiring dengan perkembangan ilmu dan teknologi,
terdapat suatu sistem yang dapat yang paling mudah terkena penyakit, penyakit anjing biasanya didapat karena kurangnya
yang dibangun berdasarkan basis pengetahuan seorang pakar dengan keahlian tertentu membantu untuk mendiagnosa dan
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juga menentukan dalam pengambilan langkah selanjutnya. Sistem ini disebut dengan Sistem Pakar, sistem yang dibangun
berdasarkan basis pengetahuan seorang pakar dengan keahlian tertentu[1].

Terdapat beberapa penelitian yang membahas tentang penyakit maupun dengan subjek yang sama terhadap seekor
anjing. Misalnya, Penerapan Sistem Pakar menggunakan metode Fuzzy Inference System Tsukamoto. Pada penelitian
yang dilakukan berfokus pada satu penyakit yaitu rabies dengan mendiagnosis resiko penularan pada anjing[2]. Kemudian
Aplikasi Sistem Pakar diagnosa penyakit anjing berbasis Facebook Messenger. Pada penelitian ini aplikasi dibangun
menggunakan sistem yang berbasis pada NLP [3]. Dalam penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa ada berbagai penyakit
pada hewan anjing yang dikarenakan berbagai virus seperti : penyakit telinga (Otitis), penyakit kulit (Ringworm), Scabies,
cacingan dan berbagai penyakit yang dapat menyerang peliharaan anjing. Salah satu penyakit yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah jenis penyakit kulit (Ringworm)[4].

Metode Dempster Shafer merupakan metode penalaran yang digunakan untuk mencari ketidakkonsistenan akibat
penambahan dan pengurangan fakta baru yang akan merubah aturan yang ada kebersihan dari anjing itu sendiri[5].
Berbagai macam penyakit disebabkan oleh adanya parasit yang menempel pada anjing jika tidak cepat ditangani anjing
akan mengidap penyakit yang lebih serius yang dapat menyebabkan kematian bagi anjing peliharaan. Dikarenakan
keberadaan dokter hewan yang terbatas dan tidak selalu ada setiap saat, maka diperlukan suatu alternatif yang dapat
memberikan kemudahan dan memiliki kemampuan layaknya seorang dokter hewan dalam mendiagnosa penyakit yang
diderita oleh anjing peliharaannya. Penyebab dari penyakit ringworm yang ialah golongan jamur Dermatifia[6]. Termasuk
kedalam kelas Fungi imperfecti (jamur yang belum diketahui dengan pasti cara pembiakan secara generatif), yang terbagi
dalam 3 jenis, yaitu Microsporum, Trichophyton, dan Epidermophyton. Selain keratofilik, masih banyak sifat yang sama
di antara dermatofita [7].

Sistem Pakar merupakan “aplikasi kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (Al) yang berusaha mengadopsi
pengetahuan manusia ke komputer, agar komputer dapat menyelesaikan masalah seperti yang biasa dilakukan oleh para
ahli”. Sistem Pakar yang baik dirancang agar dapat menyelesaikan suatu permasalahan tertentu dengan meniru kerja dari
para ahli [8].

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Metode Penelitian
Metode Penelitian merupakan suatu konsep yang menggunakan metodologi penelitian jenis research dan
development. Dimana proses penyeledikan dilakukan dengan tekun, aktif dan juga sistematis yang merupakan tujuan
untuk menemukan, menginterpretasikan serta merevisi fakta-fakta yang di mana merupakan pengertian dari suatu
penelitian itu sendiri [9].
1. Pengumpulan Data (Data Collecting)
a. Observasi
Observasi merupakan teknik dalam pengumpullan data dengan melakukan pengamatan secara langsung ke suatu
tempat studi kasus yang dimana akan dilakukan suatu penelitian dan menempatkan tempat tersebut sebagai titik
utama dalam pengamatan.
b. Wawancara
Dalam tahap wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan suatu informasi tambahan dari pihak-pihak yang
mempunyai wewenang serta dengan berinteraksi 24 langsung dengan pihak tersebut dan mengajukan suatu tanya
jawab. Berikut ini adalah data primer dari penyakit dan gejala yang didapat dari KOLANYO PETSHOP AND
CLINIC.
c. Studi Literatur
Studi literatur adalah elemen pendukung sebagai landasan teoritas peneliti dimana digunakan untuk mengkaji
masalah yang akan dibahas, dan dalam hal ini peneliti mengguunakan beberapa sumber kepustakaan yang
diantaranya adalah: jurnal nasional dan buku dari sumber lainnya berkaitan dengan Sistem Pakar ataupun Penyakit
Ringworm pada hewan[10].
2. Model Perancangan Sistem
Dalam konsep penulisan pengambangan sistem merupakan slaah satu unsur penting dalam metode penelitian. Dalam
metode pengembangan sistem, khususnya software atau perangkat lunak dapat diadopsi dari beberapa metode diantara
nya algoritma Waterfall atay algoritma air terjun. Berikut ini adalah fase yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu:

a.  Analisis masalah dan kebutuhan
Pada tahapan ini dilakukan dengan wawancara ke KOLANYO PETSHOP AND CLINIC. Dimana pada tahap ini
dilakukan dengan mencari permasalahan dan persoalan-persoalan tentang mengindentifikasi penyakit.

b.  Perancangan sistem dan pemodelan
Tahap perancangan dan pemodelan berfokus pada struktur data, arsitektur perangkat lunak, Representasi Interface ,
dan Detail prosedural. Pada tahapan ini dirancanglah tampilan program dan database yang akan digunakan pada
sistem. Yang sebelumnya telah dimodelkan dengan menggunakan Unified Modelling Language (UML) [11].

c. Pengkodean
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Pengkodean dilakukan dengan menerjemahkan hasil dari perancangan dan pemodelan kedalam bahasa pemograman

berbasis Web agar dapat dikenali oleh komputer agar menjadi suatu sistem yang menjadi solusi dari permasalahan

untuk mendiagnosa penyakit[12].
d. Ujicoba

Fase ini merupakan fase terpenting untuk pembangunan sistem pakar. Hal ini dikarenakan pada fase ini akan

dilakukan Trial and Error terhadap keseluruhan aspek aplikasi baik Coding, desain sistem dan pemodelan[13].
e. Implementasi Sistem

Pada tahapan ini memperlihatkan kinerja aplikasi yang di kembangkan dan sejauh mana sistem dapat bekerja dalam

mendiagnosa penyakit Ringworm Pada hewan anjing[14].
3. Penerapan Metode Dempster Shafer

Berikut ini adalah langkah-langkah algoritma sistem untuk mendiagnosa penyakit ringworm pada hewan anjing:

a. Flowchart

b. Deskripsi data

¢. Menentukan nilai bobot dari gejala

d. Menentukkan nilai Relief dan Plausibility

e. Perhitungan Metode Dempster Shafer

Metode Dempster Shafer merupakan salah satu metode dalam cabang ilmu matematika dan biasa diginakan

untuk menghitung probabilitas. Teori ini digunakan untuk mengkkombinasikan potongan informasu yang terpisah untuk
mengkalkulasi kemungkinan darii suatu peristiwa.Secara umum teori Dempster Shafer ditulis dalam suatu interval (belief,
plausibility). Belief adalah ukuran kekuatan evidence dalam mendukung suatu himpunan proporsi. Dimana nilai bel(m)
yaitu (0 - 0.9). Plausibility (pl) dinotasikan sebagai pl (s) -1 — bel (-s) [15]. Berikut rumus dari teori Dempster Shafer[16]:

YXNY — Zm3(X).m2(Y)
1-YXNY = @ m1(X).m2(Y)

M3(z) =

Keterangan:

M1 = Densitas untuk gejala pertama

M2 = Densitas untuk gejala kedua

M3 = Kombinasi dari kedua densitas diatas

@ = Semesta pembicaraan dari sekumpulan hipotesis (X’ dan Y”)

X dan Y = Subbset dari Z

X’ dan Y’ = Subset dari @

Berikut ini adalah data yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Tabel 1. Data Primer Penyakit dan Gejala
NO Nama Penyakit Gejala

Lesi kulit Melingkar

Kulit bersisik/berkerak
Gatal-gatal

1 Ringworm Ringan

Bulu rontok

2 Ringworm Sedang Kulit kering dan pecah pecah
Ruam pada kulit yang
meradang

Benjolan atau Bisul pada kulit

3 Ringworm Berat k -
Anjing terlihat lemah dan lesu

4. Studi Kasus
Tabel 2. Data Studi kasus

Kode Kode . -
Penyakit  Gejala Gejala Probabilitas
PO1 GO01 Lesi kulit Melingkar 0.45
G04 Bulu rontok 0.50
P02 i
G06 Ruam pada kulit yang 058

meradang
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P03 GOo7 Benjolan atau Bisul pada kulit 0.66

Pada contoh kasus berikut diatas, di asumsikan bahwa ggejala yang diambil merupakan gejala dari seekor anjing yang
di inpuutkan kedalam sistem pakar. Menentukan nilai dari Densitas (m) awal terdiri dari belief dan plausibility. Dapat
kita cari dengan rumus yang telah ditentukan. Berikut adalah merupakan perhitungan Belief dan plausibility dari gejala
diatas:
Gejala 1 : Lesi kulit melingkar
m1{P01} = 0,45
m1{6} =1-0,45=0,55
Gejala 4 : Bulu rontok
m2{P01} = 0,50
m2{6} =1-0,50 = 0,50
Gejala 6 : Kulit kering dan pecah-pecah
m6{P01} = 0,58
m6{6} =1-0,58 = 0,42
Gejala 7 : Anjing terlihat lemah dan lesu
m7{P01} = 0,66
m7{6}=1-0,66=0,34

5. Perhitungan Dempster Shafer

Merujuk pada rumus Dempster shafer sehingga dapat dihitung nilai densitas (m) baru dengan membuat tabel aturan
kombinasi terlebih dahulu. Kemudian kombinasi yang dihasilkan akan digunakan pada saat menunjukkan adanya gejala
baru:

Tabel 3. Aturan kombinasi Untukk M3

m1{PO1} m1{6}
0,45 0,55
m2{P01} {PO1} P{01}
0,50 0,225 0,275
m2{6} {P01} {6}
0,50 0,225 0,275

YXNY=Zm1(X).m2(Y)

Merujuk pada rumus Dempster Shafer Zm(z):l_zmzml(x) ()

, sehingga dapat dihitung nilai m3 sebagai berikut:
0.225+0.275+0.225

m3(P01) = 2223027540225 _ g 725

1-0
0.275

m3(9) = Py = 0,275
Gejala 6 : Kulit kering dan pecah-pecah
m6{P01} = 0,58
m6(6) =1-0,58=0,42
Tabel 4. Aturan Kombinasi Untuk M5
m6{P01} m6{6}

0,58 0,42

m3{POL} {PO1} {PO1}
0,725 0,421 0,305
m3 {6} {PO1} (6}
0,275 0,159 0,116

Dari tabel di atas dapat kita lihat hasil kombinasi dari m3 dan m4, selanjutnya kita dapat menghitung nilai m5 yaitu
sebagai berikut:

0,421+0,305+0,159
m5{P01} = —
m5(6) = % = 0,116
Setelah hasil dari m5 telah kita dapatkan maka selanjutnya kita mencari nilai dari gejala baru penyakit yang ditentukan.
Tetapi terlebih dahulu menghitung nilai Belief dan Plausibility dari gejala tersebut dan kembali lakukan menghitung nilai
Dempster Shafer dengan rumus yang telahh ditentukan.
Gejala 7 : Anjing terlihat lemah dan lesu

m7 {P01} = 0,66

= 0,885
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m7(6) =1-0,66 = 0,34
Tabel 5. Aturan Kombinasi m8

m7{PO1} m7{P01}
0,66 0,34
m5{P01} {6} {P01}
0,885 0,584 0,301
{6} {P01} {6}
0,116 0,077 0,039

Merujuk pada rumus Dempster Shafer m5X.m7Y sudah diperoleh yaitu nilai dari 8 = 0,188 sehingga dapat dihitung
nilai m8 untuk aturan nilai kombinasi kedua penyakit tersebut yaitu sebagai berikut:

m8(PO1) = % =0,723
m8(P02) = 13’3224 =0,185
m8(8) = % = 0,093

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada aplikasi untuk mendiagnosa penyakit ringworm, terdapat dua antarmuka yang berbeda yaitu user atau pemilik
hewan anjing dan admin. Berikut merupakan hasil dari tampilan antarmuka pada aplikasi yang telah dibangun:
1.  Halaman utama (User/pemilik hewan)

@ e |7 Dofter Penyoss 140 Acrne
g

Selamat Datang

Paar penyakit Ringe DN PGk KMUE POOI KUt 50N DUt aring i buky P p— Tote

Gambar 1. Halaman Utama

Menu utama digunakan sebagai penghubung untuk menu login, menu daftar/informasi penyakit dan konsultasi.
Berikut adalah tampilan halaman menu utama.

2. Halaman login

Login Selting Sistem Poko

Legin Admin
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Gambar 2. Halaman Login

Menu login digunakan untuk pengamanan informasi user yang tidak bertanggung jawab untuk mengelola data-data
pada sistem. Berikut adalah tampilan menu login.

3. Halaman Diagnosa/Konsultasi

Proses Xonsultasi Penyakit Lumpuh Bebek

M Geyulo

Gambar 3. Halaman Konsultasi

Pada halaman konsultasi difungsikan atau digunakan untuk pengunjung sistem yang akan mendiagnosa penyakit dari
hewan peliharaan nya. Berikut tampilan halaman konsultasi.

4. Halaman data Gejala

Sistom Pakar =

Nerbeme Data Gejalo

.rw (maee

[er= Porv3en e Yo

g
3

PEERREEDN
HOBEEAR?

R0 Dervgater Sorer " Cade npete Merey Copoe

Gambar 4. Halaman gejala
Pada menu data gejalat berufungsi untuk mengubah, menambah, dan menghapus data penyakit. Adapun menu data

gejala sebagai berikut:

5. Halaman Rule Dempster Shafer

L) Sestom Pakar —

wraass Rule Dampstor Shaler

-
Tambah e Paryute Lrepuh Rebet

e et el
Gambar 5. Halaman Rule dempster shafer
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Halaman menu rule dempster shafer berfungsi untuk mengubah, menambah dan menghapus data basis atau aturan
dempster shafer. Adapun menu rule dempster shafer sebagai berikut :
6. Halaman penyakit

L) Sistem Pakar =

Dot Penyokt don Sotusi

Gambar 6. Halaman Penyakit

Pada menu data penyakit berufungsi untuk mengubah, menambah, dan menghapusdata penyakit. Adapun menu data
gejala sebagai berikut:

7. Halaman Laporan

Hasil Diagnosa Penyakit Ringworm

Sejols Vg Apih

KauhTgrson Haw! Dagreas

Gambar 7. Halaman laporan diagnosa

Pada halaman ini memperlihatkan hasil diagnosa dari gejala yang sudah di pilih oleh orang yang menggunakan
sistem atau pengguna (pemilik peliharaan). Berikut tampilan hasil diagnosa.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan tentang penerapan metode Dempster Shafer untuk mendiagnosa penyakit Ringworm
yang telah dikemukakan, maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan, adapun kesimpulan tersebut adalah sebagai berikut:
Pengidentifikasian jenis penyakit Ringworm dilakukan dengan pengetahuan pakar ke dalam bentuk rule dan nilai
probabilitas sehingga dapat diketahui jenis penyakit Ringworm. Proses perhitungan metode Dempster Shafer untuk
mengetahui tingkat kepastian penyakit Ringworm, sehingga setelah melakukan proses pengujian terhadap sistem dengan
sample hasil diagnosa pada penderita penyakit Ringworm maka mendapatkan hasil akurasi yang tepat dan benar.

Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit Ringworm dirancang melalui proses yang diawali dengan mengakusisi
pengetahuan, kemudian merancang basis data sesuai akusisi yang telah dilakukan. Selanjutnya melakukan perancangan
antarmuka dan akhirnya melakukan uji sistem terhadap kasus yang diangkat. Sistem Pakar untuk mendiagnosa penyakit
Ringworm dapat di implementasikan di dunia medis dan seluruh masyarakat untuk dapat Digunakan dalam mendiagnosa
jenis penyakit Ringworm dengan tidak harus terkoneksi internet terlebih dahulu.
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